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Kata “Nafagah” terambil dari kata SY! yang 
artinya “mengeluarkan”. Wajib sejumlah Mud 
yang akan dikemukakan di belakang beserta 
kelengkapannya diberikan kepada isteri 
sekalipun berupa Amat atau tengah sakit, yang 
telah memberikan kesempatan ditamattu'i 'dan 
dipindahkannya bila suami bermaksud dalam 
keadaan perjalanan dan tempat tujuan yang aman 
sekalipun dengan naik kapal laut yang 
berkemungkinan besar selamatnya. Maka 
(nafkah) itu tidak wajib diberikan (semata-mata) 
dengan adanya aqad nikah -lain halnya menurut 


1 Dengan sekira wanita tersebut menwarkan dirinya seperti ucapan : saya 
pasrahkan diriku kepadamu maka lakukanlah semaumu terhadapku. lanah 
Thalibin juz 4 hal. 70 Darl fikr 


Oaul Gadim-,” tapi adalah wajib dengan adanya 
Tamkin (pemberian kesepakatan seperti diatas) 
hari demi hari. Suami bisa dibenarkan dengan 
bersumpah bahwa tidak ada Tamkin, dan isteri 
dibenarkan dengan bersumpah bahwa dirinya 
tidak nusyuz dan bahwa tidak diberi nafkah. 
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Apabila seorang isteri yang ditamattu'i 
memberikan Tamkin walaupun pada sebagian 
bentuk-bentuk tamattu' maka wajib 
nafkah/mun'ah/biaya hidupnya (diberikan oleh 
suami), walaupun sang suami masih kecil yang 
tidak mungkin melakukan persetubuhan, karena 
halangan persetubuhan tidak datang dari pihak 


? Yang menyatakan bahwa kewajiban nafagah terhitung semenjak agad 
seperti halnya mahar. lanah Thalibin juz 4 hal. 70 Darl fikr 


isteri. Apabila sang isteri tidak mampu digauli 
karena suatu sebab selain kecil , misalnya 
keadaannya Ratag (farji tertutup daging) atau 
sakit atau gila -tidak jika ketidak kemampuannya 
itu karena masih kecil sebagaimana keadaan 
isteri masih kanak-kanan tidak mungkin diwathi- 
, maka tidak ada hak nafkah untuknya sekalipun 
sang wali telah menyerahkannya kepada suami, 
sebab tidak mungkin bisa  ditamattu'i, 
sebagaimana halnya isteri yang nusyuz. Lain 
halnya dengan isteri yang mampu digaulinya. Itu 
semua (bentuk-bentuk Tamkin yang mewajibkan 
nafkah) bisa ditetapkan adanya dengan iqrar 
sang suami, persaksian yang menunjukkan 
adanya iqrar tersebut atau persaksian yang 
menunjukkan bahwa sang isteri selalu taat dan 
tetap tinggal didalam rumah selama kepergian 
suami, dan dengan lain sebagainya (misalnya 
lapornya isteri kepada hakim mengenai masalah 
dirinya).Isteri berhak minta nafkahnya kepada 
sang suami, jika sang suami akan berpergian 
jauh." 

? Ini adalah pendapat yang Adlhar, pendapat yang mkedua mengatakan wajib 
untuk dinafagahi sebab istri yang kecil tersebut dikekang bersamanya. lanah 
Thalibinyuz & hal. 71 Dari fikr | AN 

Dan wajib bagi qadli untuk mengabulkan permintaan istri tersebut dalam 
mencegah sang suami untuk pergi hingga suami meninggalkan nafaqah atau 


mewakil kepada orang yang menafaqahinya atau mentalaknya. lanah Thalibin 
juz 4 hal. 72 Darl fikr 
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(Hak nafkah masih tetap ada) walaupun keadaan 
isteri dalam masa iddah Rajiyyah sekalipun tidak 
Hamil. Maksudnya, nafkah/biaya hidup seperti 
diatas tetap wajib selain alat-alat bersuci diri 
karena masih berjalannya penahanan suami atas 
diri isteri serta kebiasaan mentamattu'inya 
dengan cara ruju’ dan karena keengganan suami 
meruju' maka wajib memberikan alat bersuci 
(misalnya air mandi, sabun dan sebagainya). Hal 
yang menggugurkan hak nafkah isteri adalah 
menggugurkan hak nafkah wanita dalam iddah 
Raj'iyyah, misalnya berbuat nusyuz. Isteri dalam 
iddah Raj'iyyah bisa dibenarkan perkataannya 
mengenai batas masa quru’ iddahnya dengan 


bersumpah jika suami mengingkarinya. Kalau 
tidak mengingkarinya, maka tidak usah dengan 
sumpah. Nafkah juga wajib diberikan kepada 
isteri hamil tertalak ba'in dengan talak tiga atau 
Khulu' atau nafkah yang bukan terjadi bersama 
aqad,” sekalipun suami mati sebelum kandungan 
dilahirkan, selama isteri tidak berbuat nsyuz. 

Apabila suami memberikan nafkah karena 
mengira kehamilan dan ternyata tudak, maka 
bisa meminta kembali kepadanya. Adapun bila 
isteri yang hamil tadi tertalak karena kematian 
suami, maka tidak berhak nafkah. Demikian pula 
tidak ada hak nafkah untuk isteri yang tengah 
menempuh masa iddah syubhat, sebagaimana 
misalnya seorang isteri diwathi syubhat (oleh 
lelaki lain) walaupun tidak menjadi hamil, 
karena tidak adanya Tamkin sebab antara suami 
isteri terhalang sampai habisnya masa iddah itu. 
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? Sekira terjadi setelah agad seperti murtad, sedang bila bersamaan agad 
seperti aib-aib nikah maka tidaklah ada nafagah dengan perusakan nikah 
sebab faskh merusak akad dari akarnya. lanah Thalibin juz 4 hal. 73 Darl fikr 
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Kemudian yang Wajib diberikan kepada 
semacam isteri seperti diatas adalah sebesar Satu 
Mud makanan pokok yang umum dimakan 
ditempat tinggal sang isteri -bukan tempat 
suami-, bagi suami yang Mu'sir (melarat) 
walaupun menurut ucapannya sendiri selama 
tidak nyata mempunyai harta benda -yaitu orang 
yang tidak mempunyai harta selebih batas 
kemiskinannya-, walaupun ia bekerja dan 
walaupun bisa bekerja yang (hasilnya) lebih 
lelapangan. Dan cukup suami menyerahkannya 
tanpa memakai Ijab Qabul seperti penyerahan 
hutang yang ada dalam tanggungan. Guru kita 
berkata, bisa diambil pengertian bahwa yang 
wajib disini adalah tidak terjadinya sesuatu yang 
memalingkan (dari maksud memberikan nafkah) 
bukan wajib adanya maksud membayarkan 
(nafkah). Lain halnya menurut pendapat Ibnul 


Mugry dan yang mengikutinya. * Dan (satu mud 
tersebut) wajib bagi suami yang budak walaupun 
Mukatab, sekalipun banyak memiliki harta 
benda. Dua Mud wajib diberikan oleh suami 
yang Musir (kaya), yaitu orang yang dengan 
dibebani memberi dua Mud tidak kembali 
menjadi orang Mu sir (melarat). Satu setengah 
mud wajib diberikan oleh suami yang 
Mutawassith (cukupan), yaitu yang menjadi 
Mu'sir (melarat) dengan dibebani memberikan 
dua Mud.' 
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$ Yang menyaratkan saat pemberian nafaqah ada tujuan untuk hal tersebut. 
lanah Thalibin juz 4 hal. 70 Darl fikr 

7 Batasan yang lebih jelas dari yang telah dipaparkan oleh imam nawawi dan 
rai'ie adalah setiap orang yang pemasukannya lebih besar dari 
pengeluarannya maka ia kaya, orang yang pemasukan dan pengeluaran sama 
maka orang standar, orang yang pengeluarannya lebih besar dari pemasukan 
maka ia orang miskin. lanah Thalibin juz 4 hal. 75 Darl fikr 
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Hanya saja nafkah wajib diberikan (-sesuai 
dengan ketentuan diatas-, menurut penilaian 
pada) setiap waktu fajar terbit dari hari kehari, 
jika isteri tidak turut makan bersama suami 
seperti adatnya orang makan dengan kerelaan 
hati isteri sendiri dalam keadaan rasyidah (isteri 
yang pandai berbuat). Dan apabila turut makan 
bersama suami dalam batas dibawah kecukupan, 
maka wajib untuknya mendapat sejumlah selisih 
kekurangannya sampai pada cukup sempurna, 
menurut dari beberapa wajah. Isteri dapat 
dibenarkan (dengan bersumpah) mengenai 
(keterangannya sehubungan) kadar ukuran yang 
habis ia makan. Apabila suami memerintahkan (- 
sebagai nafkah-) isteri agar turut makan 
bersamanya tanpa ada kerelaan hati isteri, atau 
isteri yang tidak rasyidah tanpa seizin walinya 
turut makan bersama suami, maka dengan cara 
seperti itu nafkahnya belum gugur (maksudnya, 
belum dianggap terbayar). Dalam hal ini, suami 
dianggap sebagai bersedekah sunnah yang 
makanya tidak bisa meminta kembali apa yang 
telah termakan oleh isteri, lain halnya menurut 
pendapat  Al-Bulgin dan orang yang 


mengikutinya. Apabila isteri (rasyidah yang turut 
makan suami) mendakwakan bahwa suami 
bersedekah sunnah (terhadap apa yang 
dimakannya) dan suami medakwakan bahwa 
sebagai memenuhi nafkah, maka dengan 
bersumpah suami bisa dibenarkan, atas dasar 
beberapa wajah. Tersebut didalam Syarah Al- 
Minhaj : Apabila seseorang isteri dijamu oleh 
orang lain sebagai memulyakan suami, maka 
gugurlah nafkahnya. Seami yang akan bepergian 
jauh (maksudnya lama) adalah dituntut agar 
mentalak isterinya atau mewakilkan kepada 
orang lain untuk memberikan nafkahnya dari 
harta suami yang telah berada ditempat." 
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: Maksudnya adalah hakim menyuruh suami mentalaknya setelah ada 
permintaan dari hakim untuk meninggalkan nafagah. lanah Thalibin juz 4 hal. 
76 Darl fikr 
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Jumlah mud-mud diatas, wajib diberikan beserta 
lauk-pauk” yang terbiasakan walaupun sang 
isteri tidak memakannya, misalnya minyak 
samin, zaitun dan buah tamar. Apabila suami 
iateri bercekcok mengenai ukuran mud atau 
mengenai daging yang akan diterangkan 
dibawah, maka ditentukan oleh Gadli menurut 
hasil 1jtihadnya dengan membedakan ukuran- 
ukuran tersebut antara suami yang Musir dan 
yang tidak. Penentuan Al-Hawy sebagai nash 
dengan sebesar satu Augiyah zaitun atau samin, 
adalah kurang lebih. Juga wajib memberikan 
daging yang terbiasakan dalam ukuran dan 
waktu tertentu, seami dengan kaya atau 
melaratnya suami sekalipun sang isteri tidak 
memakannya juga. 

Apabila dibiasakan makan daging sekali dalam 
satu minggu, maka yang lebih utama diberikan 
pada hari Jum'at. Kalau dua kali maka pada hari 
Jum'at dan Selasa. Juga, nash Asy-Syafi'iy 
mengemukakan jumlah satu liter daging untuk 


? Juga hal-hal yang telah menjadi kebiasan sang istri misal kopi atau merokok. 
lanah Thalibin juz 4 hal. 77 Darl fikr 


satu minggu bagi suami Mu'sir dan dua liter bagi 
suami Musir adalah dihubungkan pada situasi di 
Mesir waktu itu (waktu hidupnya Asy-Syafi'1y) 
yang mana hanya sedikit daging bisa diperoleh, 
maka jumlah sekian itu bisa ditambah menurut 
keperluan dan sesuai dengan kebiasaan yang 
berlaku ditempat yang bersangkutan. Menurut 
beberapa wajah, adalah pada hari banyak daging 
tidak wajib pemberian lauk-pauk, jika daging 
telah mencukupi isteri untuk makan siang dan 
makan malam. Kalau tidak, maka wajib 
memberikannya. i 
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£ Maksudnya wajib memberikan untuk menyempurnakan saja. lanah 
Thalibin juz 4 hal. 79 Darl fikr 


Dan (disamping mud, lauk, daging) juga 
bersama garam, kayu bakar dan air minum," 
karena pada airlah terletak kemampuan hidup. 
Dan bersama biaya, misalnya untuk biaya 
penepungan, pengadonan, pembikinan roti dan 
pemasakan, jika keadaan isteri tidak tergolong 
orang-orang yang bisa mengerjakan perbuatan 
itu sendiri, sebagaimana menurut yang dimantapi 
oleh Ibnur Rifah dan Al-Adzra'iy. Selain dua 
Ulama' ini memantapi bahwa tidak ada bedanya 
(antara yang biasa mengerjakan sendiri dengan 
yang tidak, sama-sama mendapat biaya itu). Dan 
juga beserta alat untuk masak, makan dan 
minum, misalnya gash'ah (pasu), kuz 
(subur,gayung), jarrah (tempayan air), qird 
(ketel), miqhrafah (alat penceduk) dan ibriq 
(ceret, kendi), yang terbikin dari kayu atau 
tembikar/keramik atau batu. Tidak wajib yang 
terbikin dari tembaga atau timah, sekalipun 

isteri adalah rang terpandang. Suami walaupun 
melarat”? wajib memberikan kepada isteri pada 
tiap-tiap awal masa 6 bulan, berupa pakaian 


$ Begitu pula alat untuk minum sebab bila air yang diminum wajib maka 
wadah airnya juga wajib. lanah Thalibin juz 4 hal. 79 Darl fikr 

1? Yakni orang yang tidak punya harta sama sekali atau punya harta namun 
tidak mencukupi kebutuhan jika dibagi sisa umur hidupnya. lanah Thalibin juz 
4 hal. 78 Dari fikr 


yang cukup untuk ukuran panjang dan besar 
tubuh isteri. 
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Maka yang wajib diberikan adalah qamish (baju 
kurung) jika isteri tidak biasanya memakai kain 
sarung dan selendang -kalau biasanya maka 
diberi kain sarung dan selendang tanpa qamish, 
menurut beberapa wajah-, kain sarung, celana, 
kerudung walaupun budak, dan juga kaos kaki. 
Macam pakaian-pakaian tersebut diukur menurut 
Urf yang berlaku didaerah setempat isteri." 
Memang, Al-Mawardiy berkata : Apabila isteri 
termasuk orang-orang yang biasa tidak memakai 
pakaian pada kaki kalau dirumah, maka tidak 
wajib diberi suatupun pakaian kaki. 


13 Bukan aerah suaminya. lanah Thalibin juz 4 hal. 79 Darl fikr 
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Disamping pakaian-pakaian tersebut, wajib juga 
diberi kain selimut pada musim dingin walaupun 
tidak musim penghujan, dan dimusim penghujan 
ditambah dengan jubah tebal. 

Adapun selain diwaktu musim dingin walaupun 
tidak musim penghujan didaerah-daerah beriklim 
panas, maka wajib diberi kain selendang atau 
semacamnya jika isteri termasuk orang-orang 
yang biasanya tidur memakai kain bukan 
pakaian atau tidur dengan telanjang” yang 
sunnah hukumnya itu.Jika tidak membiasakan 
memakai kain bukan pakaian diwaktu tidur (- 
berarti tidur memakai pakaiannya-), maka tidak 
14 Maksudnya bukan telanjang bulan sebab itu namanya membuka aurat 


tanpa tujuan dan hukumnya haram namun maksudnya adalah memakai kain 
penutup lain selain bajunya. lanah Thalibin juz 4 hal. 79 Darl fikr 


wajib diberikan kain selendang dan 
semacamnya. Apabila termasuk mereka yang 
membiasakan tidur dengan pakaian khusus tidur, 
maka pakaian khusus ini wajib diberikan, 
sebagaimana yang dimantapi oleh sebagian para 
Ulama'.Baik buruk pakaian dibedakan menurut 
kaya melaratnya suami. Bagi suami wajib 
memberikan segala kelengkapan pakaian- 
pakaian tersebut, berupa semisal tali celana, 
benik semacam baju kurung, benang, dan upah 
penjahit. Suami wajib memberikan lemek 
tidurnya isteri dan bantal. Apabila isteri 
termasuk orang-orang yang membiasakan tidur 
diatas babut/kasur, maka wajib diberikan.” 
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(Cabang Masalah ) Wajib memperbaharui 
pakaian yang tidak kuat dipakai selama satu 
tahun, yaitu dengan memberikannya sekali setiap 


15 Ketahuilah bahwa kewajiban memberikan tikar dan semacamnya tidaklah 
harus setiap musim dengan yang baru seperti halnya pakaian namun 
kewajiban suami adalah memperbaikinya ketika akan digunakan. lanah 
Thalibin juz 4 hal. 81 Darl fikr 


6 bulan. Apabila pakaian-pakaian itu rusak 
sebelum berumur 6 bulan walaupun bukan 
karena gegabah, maka tidak wajib 
memperbaharuinya.'' Memperbaharui wajib 
dengan memberikan pakaian yang masih baru. 
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Wajib bagi suami memberikan isteri alat-alat 
untuk membersihkan badan dan pakaiannya, 
sekalipun suami tidak berada disampingnya, 
karena masih diperlukannya kebersihan, 
sebagaimana juga lauk pauk. Diantara lat-alat 


19 Sebab suami telah menunaikan kewajiban kepadanya maka hal ini sama 
saja memberikannafaqah kemudian dihilangkan oleh istrinya maka tidak 
wajib menggantinya. lanah Thalibin juz 4 hal. 81 Darl fikr 


kebersihan itu adalah daun Sidr (-semacam daun 
yang berfungsi sebagai sabun, dalam bahasa 
jawa bisa disebut “godong widoro”-) dan 
sebagainya seperti sisir, sikat gigi dan cukil gigi. 
Suami wajib memberikan minyak rambut kepala 
dan juga minyak pelumas badan jika dibiasakan, 
baik berupa minyak Syairaj atau minyak 
Samin. Maka wajib memberikan minyak setiap 
satu minggu sekali atau lebih menurut kebiasaan 
yang ada. Demikian pula minyak lampu 
penerangan sang isteri.Untuk wanita hamil 
dalam iddah talak ba'in dan isteri yang suaminya 
sedang tidak ada ditempat, (dalam masalah alat 
kebersihan minyak) hanyalah memperboleh 
cukup untuk menghilangkan kekusutan dan 
kotoran menurut pendapat dalam madzhah Asy- 
Syafi'iy. Suami wajib memberikan air untuk 
mandi wajib yang kewajibannya disebabkan oleh 
suami misalnya mandi habis bersetubuh dan 
mandi nifas -bukan untuk mandi haidl atau 
ihtilam-, dan air untuk mencuci najis. Tidak 
wajib memberikan air wudlu, kecuali bila 
dibatalkan oleh suami sebab memegangnya. 

Suami tidak wajib memberikan minyak wangi 
kecuali sekedar untuk menghilangkan bau busuk, 


17 à ata $ 
Kesimpulannya bahwa penilaian macam, kadar dan masa minyak 
disesuaikan dengan adat tempat istri. lanah Thalibin juz 4 hal. 81 Darl fikr 


celak mata, obat sakitnya dan tidak pula upah 
dokter." Isteri berhak menerima makanan, lauk 
pauk, pakaian dan alat kebersihan selama hari- 
hari sakitnya, dan bisa  mentasarrufkan 
(rekeningnya) untuk biaya obat dan lain-lainnya. 
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(Peringatan ) Apa yang disebutkan diatas 
semua, baik makan, lauk-pauk, perabotan dapur, 
pakaian lemek tidur dan alat kebersihan, adalah 
wajib dimilikkan dengan cara diserahkan tanpa 
memakai Ijab Qabul. Dan isteri memiliki itu 
semua dengan cara mengambilnya. Maka suami 
tidak boleh mengambilnya dari tangan isteri, 
kecuali ada kerelaan hati sang isteri. Adapun 
18 Hukum tidak wajib ini sebab semuanya itu adalah berfungsi untuk 
mempertahankan kehidupan asalnya maka hal itu tidak wajib bagi seorang 
suami seperti halnya tidak wajib untuk memperbaiki rumah yang disewa. 
lanah Thalibin juz 4 hal. 83Darl fikr 

ia Sedangkan dalam syarah raudinya membatasi dengan diharuskannya ada 
sebuah tujuan, oleh karenanya jika suami menaruh nya disamping istrinya 


tanpa ada tujuan maka hal itu tidk dianggap sebagai memberi nafagah. lanah 
Thalibin juz 4 hal. 83 Darl fikr 


rumah tempat tinggal adalah sebagai Imta’ 
(penyenangan, penggembira hati), hingga karena 
maka menjadi gugur dengan telah berlalu masa 
pengimta'annya, karena rumah diimta'kan, 
semata-mata untuk dimanfaatkan, sebagaimana 
pula khadim (pembantu rumah tangga). 
Pemberian yang dijadikan sebagai dimilikkan 
adalah menjadi hutang dengan telah terlewat 
masa pemberiannya (-jika belum diberikan-) dan 
bisa diminta gantinya serta tidak gugur haknya 
sebab kematian terjadi ditengan periode (periode 
pakaian adalah 6 bulan, periode makanan dan 
sebagainya adalah ehari semalam/setiap terbit 
fajar). 
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Wajib bagi suami memberi isteri tempat tinggal 
yang kalau suaminya pergi maka tempat itu bisa 
mengamankan jiwa sang isteri dan hartanya 
walaupun hanya sedikit, karena diperlukannya 


ada tempat tinggal bahkan menjadi suatu 
keharusan adanya, yang tempat itu patut untuk 
didiami isteri menurut ukuran kebiasaan, 
walaupun isteri tidak bisa bertempat tinggal, dan 
walaupun tempat tinggal itu hasil pinjaman atau 
sewaan.” Apabila suami tinggal bersama isteri 
dirumah isteri dengan izin isteri atau karena 
tidak mau dipindah kerumah suami, atau tinggal 
bersama dirumah milik semacam ayahnya isteri 
dengan seizin ayah itu, maka suami tidak wajib 
membayar sewa, karena perizinan yang tidak 
dibarengi menyebut ibalan/penukar adalah 
berkedudukan sebagai peminjam atau pemberian 
wewenang/kebolehan (Ibahah).”' 
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20 Sebab dengan menyewa atau yang lainnya tujuan telah tercapai. lanah 
Thalibin juz 4 hal. 85 Darl fikr 

21 Dan juga tidak maunya seorang istri pindah dan mencegahnya ayah 
membawa anaknya menunjukan kerelaan ayah untuk menempati rumahnya. 
lanah Thalibin juz 4 hal. 85 Darl fikr 
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Wajib bagi suami walaupun mu'sir -lain halnya 
menurut pendapat segolongan Ulama'- atau 
budak, memberikan seorang pembantu wanita 
(Khadimah) -tidak lebih dari satu- untuk 
isterinya yang merdeka -lain halnya jika isteri itu 
budak sekalipun cantik-, yang biasanya orang 
seperti dia itu diberi pelayan waktu tinggal 
bersama keluarganya -maka kemewahan isteri 
dirumah suami tidak menjadi ukuran-. (- 
demikian itu-) karena pemberian Khadimah 
termasuk arti mempergauli secara bagus. Hanya 
saja suami wajib memberikan pelayan/pembantu, 
walaupun dengan seorang wanita yang 
menemaninya atau seorang wanita gajihan atau 
dengan lelaki mahram isteri atau budak isteri 
walaupun lelaki, atau dengan anak lelaki yang 
belum mencapai usia Murahig (menjelang 
baligh)? Maka untuk pelayanan lelaki yang 
ditentukan suami, wajib (setiap hari) menerima 


ii Kesimpulannya : bahwa seorang suami wajib memberikan pelayan dengan 
segala bentuk yang sekira tujuan dapat dicapai namun dengan syarat halal 
untuk dilihat dari sisi suami atau istri. lanah Thalibin juz 4 hal. 85 Darl fikr 


satu sepertiga mud dari suami yang Musir, dan 
satu mud atas suami yang Mu'sir atau 
Mutawassith, disamping juga (sekali setiap 6 
bulan) pakaian sepatutnya para pelayan, yaitu 
baju dan kain saruh beserta telekung. Untuk 
pelayan wanita, ditambah dengan sepatu dan 
kerudung kepala apabila keluar rumah, sekalipun 
dia seorang budak yang terbiasa tidak menutupi 
kepalanya. Hanya saja menurut pendapat yang 
Mu 'tamat adalah isteri tidak wajib diberi sepatu 
dan kerudung kepala, karena suami berhak 
melarangnya keluar rumah. Sedang keperluan 
keluar rumah untuk semacam kekamar kecil 
adalah jarang terjadi. 
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(Peringatan  )Yang wajib dikerjakan oleh 
pelayan sang isteri hanyalah hal-hal yang khusus 
buat isteri dan diperlukannya, misalnya 
mengangsu air ke kulah mandi dan untuk 
minum, menuangkan air kebadan isteri, mencuci 


pakaian haidl dan memasak buat isteri. Adapun 
hal-hal yang tidak khusus buat isteri,” misalnya 
memasak makanan suami dan mencuci 
pakaiannya, maka adalah tidak menjadi 
kewajiban pelayan maupun isteri. Tetapi itu 
menjadi tugas suami sendiri, maka bisa ia 
tangani sendiri atau ditangani orang lain (dengan 
upah dan sebagainya). 
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2 Namun khusus bagi suami. lanah Thalibin juz 4 hal. 87 Darl fikr 


sà 


(Beberapa Hal Penting ) Dari Syarah Al- 
Minhaj oleh Guru kita : Apabila seseorang 
membeli perhiasan atau sutera Dibaj untuk 
isterinya laalu diperuntukkan buat isteri, maka 
dengan cara itu barang tersebut tidak kemudian 
menjadi milik isteri.” Apabila isteri berselisih 
dengan suami mengenai dihadiahkan atau 


dipinjamkan, maka suami dibenarkan 
dakwaannya.” Seperti halnya suami, yaitu Ahli 
Waris Suami. Apabila seseirang 


memperlengkapi anak wanitanya dengan perabot 
perlengkapan, maka anak tidak memilikinya 
kecuali ada Ijab-Gabul. Perkataan yang 
dibenarkan adalah perkataan sang ayah, 
mengenai bahwa ia tidak memilikkinya. Dari apa 
yang ditetapkan diatas, dapat diambil pengertian 
bahwa pemberian suami yang disebut Shulhah (- 
yaitu pemberian dikala isteri marah agar mau 
damai-) atau Shabahiyyah (-yaitu pemberian 
diwaktu paginya malam  perkawinan-) 


“Namun kepemilikan akan tercapai dengan adanya ijab dan gabul dari 
keduanya atau ada tujuan memberi hadiah kepadanya. lanah Thalibin juz 4 
hal. 87 Dari fikr 

2 Sebab hukum asalnya tiada kepemilikan bagi istri. lanah Thalibin juz 4 hal. 
87 Darl fikr 


sebagaimana yang biasa terjadi dibeberapa 
daerah, adalah tidak menjadi milik isteri kecuali 
dengan adanya lafadh atau maksud 
menghadiahkan. Lain halnya menurut 
keterangan diatas (-dalam bab Hibah-) dari 
Fatwa Al-Hanathiy. Fatwa yang dikeluarkan 
oleh tidak hanya seorang Ulama’ bahwa apabila 
suami memberikan kepada isteri sesuatu untuk 
walimah atau mahar atau Shabahiyyah lalu isteri 
berbuat nusyuz maka suami boleh meminta 
kembali seluruhnya, adalah tidak shahih, karena 
pembatasan dengan nusyuz adalah tidak 
mengenai pada Shabahiyyah lantaran apa yang 
telah saya tetapkan dalam masalah itu ialah 
bahwa seperti halnya Shulhah, yaitu jika suami 
melafadhkan sebagai hadiah atau 
memaksudkannya maka isteri tetap dapat 
memilikinya tanpa dari segi peristeriannya dan 
kalau tidak maka tetap milik suami. Adapun 
pemberian suami untuk walimah adalah tidak 
wajib, maka apabila dengan izin suami sang 
isteri mentasarrufkan barang pemberian itu, 
maka barang menjadi hilang dari milik suami 
(kalau tidak, maka tetap menjadi milik suami). 
Adapun mahar, maka jika( nusyuznya isteri) 
sebelum pernah digauli, adalah diperbolehkan 


meminta kembali. Kalau setelah dipergauli,” 
maka tidak boleh, karena tertetapkannya mahar 
dengan penggaulan itu, makanya tidak bisa 
suami memintanya kembali lantaran nusyuz 
isteri. 
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Menurut Ijma’ lama’, seluruh macam nafkah 
isteri adalah menjadi gugur lantaran walaupun 
hanya sebentar berbuat nusyuz,” yaitu 
menyimpang dari ketaatan kepada suami 
walaupun penyimpangan itu tidak membuat 


* Kalau nusyuz tidak terjadi sebelum disetubuhi maka tidak boleh dijabel 
kembali. lanah Thalibin juz 4 hal. 88 Darl fikr 

21 Nafagah istri yang gugur ini bila suami tidak mengambil kenikmatan istri 
yang nusyuz tersebut , jika demikian itu maka wajib untuk memberi 
nafagahnya. lanah Thalibin juz 4 hal. 88 Darl fikr 


isteri berdosa, misalnya isteri yang masih kecil 
atau atau gila atau dipaksa melakukan. Maka 
gugurlah hak nafkah sehari itu dan hak pakaian 
satu periode itu, dan tidak dibagi-bagikan 
(jatahnya) pada masa taat dan masa nusyuz. 

Apabila suami tidak mengetahui keguguran hak 
nafkah isteri lantaran nusyuz, lalu masih 
memberikan nafkah, maka boleh memintanya 
kembali jika suami itu termasuk orang yang 
tidak tahu hukum tersebut. Hanya saja suami 
yang memberikan nafkah dalam ikatan 
pernikahan atau pembelian yang fasid adalah 
tidak bisa memintanya kembali sekalipun tidak 
mengetahui unsur tersebut, karena adanya lelaki 
melakukan nikah/pembelian itu justru karena 
kesanggupannya menanggung nafkah dengan 
telah dilakukannya perbuatan itu. Tapi bukan 
itulah latar belakang dalam masal diatas tadi. 

Demikian pula orang yang secara batin telah 
jatuh talaknya dan ia tidak mengetahui, lalu 
dalam beberapa waktu ia memberikan nafkah 
isterinya kemudian mengetahui hal itu, maka 
tidak boleh meminta kembali nafkah yang telah 
ia berikan, menurut beberapa wajah. 
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Nusyuz terjadi dengan isteri menolak suami 
melakukan tamattu” walaupun dalam bentuk 
semacam memegang atau pada anggota tubuh 
yang dipilih suami. Tidak dianggap nusyuz jika 
isteri menolak suami karena udzur, misalnya 
terlalu besarnya alat kelamin lelaki yang sekira 
tidak sanggup menerimanya, misalnya wanita 
tengah sakit membawa madlarat dengan 
bersetubuh, farjinya luka, dan semacam sedang 
haidl. Besar kecil alat kelamin suami bisa 
ditetapkan berdasar igrar suami, atau persaksian 
dua orang lelaki juru khitan” dan mereka daya 
sedemikian rupa selain memasukkan dzakar itu 


2 Hal ini dikatakan nusyuz selama penolakan tersebut tidak sebab ingin 
menampakkannya seorang istri terhadap suami kemesraannya dan 
kecantikannya, jika semacam itu maka tidak dikatakan nusyuz. lanah Thalibin 
juz 4 hal. 90 Dari fikr 

29 Ditentukan dengan juru khitan sebab ia telah terbiasa mengetahui alat 
kelamin hingga dapat membedakan besar kecilnya dzakar. lanah Thalibin juz 
4 hal. 90 Dari fikr 


kedalam farji yang diharamkan atau dubur agar 
bisa tegang, atau dengan persaksian 4 orang 
wanita. Apabila hal itu tidak mungkin bisa 
diketahui selain dengan 4 wanita itu melihat alat 
kelamin suami isteri dalam keadaan terbuka 
sewaktu dzakar mengalami tegang maka 
dihalalkan melihat demi persaksian mereka. 
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(Cabang Masalah ) Isteri yang belum pernah 
digauli dalam keadaan telah baligh serta 
Mukhtarah (bebas, tidak dipaksa) adalah 
diperbolehkan menolak tamattu' demi untuk 
mengambil maharnya yang kontan sejak semula, 
karena penolakan untuk maksud tersebut adalah 
menjadi hak isteri. Maka dengan menolak yang 
seperti tersebut, nusyuz tidak terjadi dan hak 
nafkahnya tidak gugur.” Jika penolakan tamattu? 


“Namun dengan catatan jika wanita tersebut disisi suaminya. lanah Thalibin 
juz 4 hal. 91 Darl fikr 


dilakukan guna mengambil maharnya yang 
bond, atau dilakukan setelah digauli dengan 
menurut (-bukan digauli dengan paksa-), maka 
hak nafkah menjadi gugur. Apabila penolakan 
seperti diatas dilakukan setelah digauli secara 
dipaksa atau masih dalam usia belum baligh 
walaupun dengan diserah terimakan oleh 
walinya, maka hak nafkah tidak gugur. Apabila 
suami mendakwakan telah pernah menggauli 
dengan adanya Tamkin dari isteri sendiri, dan 
menuntut agar isteri menyerahkan dirinya, lalu 
isteri mengingkari dakwaan itu serta menolak 
untuk pasrah, maka isteri dapat dibenarkan.” 
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Nusyuz terjadi pula dengan isteri keluar dari 
tempat yang suami rela ia tinggal disana 


Si Dengan sumpahnya dan nafaqah tidak gugur. lanah Thalibin juz 4 hal. 91 
Darl fikr 


walaupun itu rumah isteri sendiri atau rumah 
ayah isteri, tanpa seizin suami serta tidak 
memperkirakan suami akan rela, walaupun untuk 
keperluan meninjau orang sakit dan walaupun 
suami sedang tidak ada ditempat dengan 
perincian yang akan dikemukakan dibelakang. 
Maka keluarnya isteri tanpa ada kerelaan suami, 
walaupun untuk ziarah orang shalih atau 
menjenguk selain mahram” atau kemajlis dzikir, 
adalah pendurhakaan dan nusyuz. Al-Adzra'1y 
dan Ulama? lainnya mengambil dari 
pembicaraan Imam Asy-Syafi'iy, bahwa dalam 
masalah keluar rumah yang dikehendaki isteri 
mempedomani pada kebiasaan yang 
menunjukkan adanya kerelaan hati para suami 
yang semacam suaminya. Guru kita berkata : Hal 
itu juga dilakukan, selama tidak diketahui 
suaminya mempunyai cemburu yang berlebihan 
dibanding dengan lelaki sejenisnya dalam 
masalah keluar dari rumah. 
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32 Jika yang dijenguk adalah mahram maka tidaklah dianggap nusyuz selama 
suami tidak melarang. lanah Thalibin juz 4 hal. 91 Darl fikr 
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(Peringatan ) Isteri diperbolehkan keluar rumah 
dalam beberapa hal 58 Antara lain, bila rumah 
tempatnya akan runtuh. Dan apakah cukup 
dengan perkataan isteri “Saya khawatir rumah 
runtuh” atau harus ada garinah yang menurut 
adat kebiasaan menunjukkah rumah akan runtuh, 
dalam hal ini Guru kita berkata : kedua-duanya 
bisa juga terjadi, dan yang lebih dekat adalah 
yang kedua. Antara lain, bila isteri 
mengkhawatirkan dirinya sendiri atau hartanya 
dari pada orang fasig atau pencuri. Antara lain, 
bila isteri keluar untuk menghadap Oadli guna 
menuntut haknya dari suami. Antara lain, 
keluarnya untuk belajar ilmu-ilmu fardlu “ain, 


33 Ini merupakan pengecualian dari keluarnya istri dari rumah dianggap 
sebagai wanita yang durhaka dan nusyuz. lanah Thalibin juz 4 hal. 92 Darl fikr 


atau untuk memohon fatwa sekira suaminya 
sendiri yang kepercayaan atau semacam mahram 
isteri kurang bisa memenuhi fatwanya, menurut 
yang dianggap dhahir oleh Guru kita. Antara 
lain, bila isteri keluar rumah untuk mencari 
nafkah dengan berdagang atau minta atau 
bekerja, bilamana suami mengalami 
kemelaratan. Antara lain, bila isteri tanpa seizin 
suami keluar bukan dalam sikap sebagai nusyuz 
diwaktu suami berada diluar daerah setempat,” 
untuk ziarah atau menjenguk kerabat -bukan 
lelaki atau wanita luar kerabat-, menurut 
beberapa wajah. Karena seperti itu, menurut Urf 
adalah tidak terhitung sebagai nusyuz. Guru kita 
berkata : Dan adalah dhahir, bahwa tempat 
ketentuan seperti itu adalah jika suami tidak 
melarang isteri keluar rumah atau mengirimkan 
kepadanya suarat pelarangan. 
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34 Berbeda jika suami keluar masih dalam daerahnya maka keluarnya istri 
dikatakan nusyuz. Imam ali sibramalisie mengatakan bahwa : sebaiknya 
seperti contoh kpergian suami adalah suami yang berada dalam rumah dan 
secara 'urfnya suami rela dengan kepergian istrinya. lanah Thalibin juz 4 hal. 
92 Darl fikr 
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Dan Nusyuz terjadi dengan kepergian isteri 
seorang diri tanpa seizin suami ketempat yang 
bagi Musafir telah diperbolehkan gashar shalat, 
sekalipun untuk meninjau ayah ibu isteri atau 
untuk menunaikan Haji, dan sekalipun untuk 
maksud keperluan suami. (kepergian seperti itu 
dianggap nusyuz) selama bukan karena madlarat, 
misalnya seluruh penduduk daerah setempat 
sedang pergi dan tinggal orang yang isteri tidak 
aman bersamanya. Atau kepergian itu atas izin 
suami, tetapi untuk maksud keperluan isteri 
sendiri atau keperluan lelaki lain, maka menurut 
yang lebih dhahir adalah hak nafkahnya gugur” 
karena ketiadaan Tamkin. Apabila atas izin sang 
suami, isteri berpergian (sendiri) untuk 


> Nafagaf disini mencakup terhadap pakaian juga pseperti keterangan yang 
lalu. lanah Thalibin juz 4 hal. 93 Darl fikr 


keperluan bersama suami isteri, maka sesuai 
dengan pendapat yang dimenangkan dalam 
masalah Al-Aiman mengenai apabila suami 
mengatakan kepada isterinya “jika engkau keluar 
untuk selain ke kamar kecil maka engkau 
tertalak” lalu isteri keluar untuk ke kamar kecil 
juga kelain tempat maka tidak tertalak, adalah 
hak nafkahnya disini tidak gugur. Tetapi nash 
Al-Um dan Al-Mukhtashar adalah 
mengindikasikan adanya gugur nafagahnya. 
Nusyuz tidak terjadi dengan kepergian isteri 
bersama suami atas izin suami, walaupun untuk 
hajat kebutuhan isteri. Juga tidak terjadi dengan 
kepergian isteri atas izin dan untuk keperluan 
suami, walaupun beserta keperluan selain suami. 
Maka hak nafkahnya tidak gugur, karena sang 
isteri memberikan Tamkin, sedang suami sendiri 
yang memotong haknya sendiri dalam contoh 
kedua.” 
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3 Yakni ketika seorang istri pergi sendirian dengan izin suami. lanah Thalibin 
juz 4 hal. 94 Darl fikr 
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Tersebut didalam Al-Jawahir dan lainnya 
sebagai nukil dari Al-Mawardiy dan lainnya : 
Apabila isteri menolak dipindah tempat bersama 
suami, maka tidak wajib diberi nafkah.” Kecuali 
jika dalam masa keengganan itu sang suami 
melakukan tamattu' kepadanya, maka nafkah 
wajib diberikan, dan kalau betu maka 
pentamattu'an suami kepadanya merupakan 
ampunan terhadap keengganan pindah -habis-. 
Guru kita berkata : Sesuai dengan keterangan Al- 
Jawahir itu diperlakukan pada bentuk-bentuk 
nusyuz yang lain, adalah mungkin terjadi. Hak 
nafkah gugur pula, dengan adanya isteri menutup 
di depan pintu suami (maksudnya jelas-jelasan 
menutup pintu untuk melarang suami masuk 
rumah) dan dengan dakwaan isteri secara tidak 
benar bahwa telah jatuh talak ba'in.” Adalah 
tidak termasuk nusyuz makian terhadap suami 


37 Sebab seperti yang telah dijelaskan bahwa nafagah tidak wajib selama istri 
tidak pasrah dinikmati dan mau diajak pindah kemana saja. lanah Thalibin juz 
4 hal. 94 Dari fikr 

38 Sebab dakwaan tersebut tidak muncul kecuali dari istri yang membenci 
suaminya. lanah Thalibin juz 4 hal. 94 Darl fikr 


dan umpatan lisan yang menyakitkan hati suami, 
sekalipun dalam hal itu isteri berhak mendapat 
pelajaran/pendidikan. 
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Penting ! Apabila isterinya seorang suami yang 
musnah kawin dengan lelaki lain sebelum 
ditetapkan hukum kematian suami pertama, 
maka gugurlah hak nafkahnya (-dari suami 
pertama-), dan tidak kembali berhak nafkah lagi 
kecuali setelah suami pertama mengetahui isteri 
kembali ketangannya serta taat kepadanya 
sesudah diceraikan dengan suami kedua.” 


GAN AT SAN a JAN Ga FA ia A 
Pena AE S3 La KE DA 
OS op pi Ve GA RN ea GAL S NG 
(Faedah ) Suami diperbolehkan melarang isteri 
keluar rumah, walaupun karena kematian salah 


3? Sebab nikah keduanya adalah nikah yang fasid. lanah Thalibin juz 4 hal. 95 
Dari fikr 


satu orang tua isteri atau untuk menyaksikan 
jenazahnya. Juga boleh melarang 
mempersilahkan selain seorang Khadimah 
masuk ke dalam rumah, sekalipun itu ayah ibu 
isteri atau anaknya dari suami yang dahulu. Tapi, 
melarang ayah ibu isteri adalah Makruh, sekira 
tiada udzur.“ Jikalau rumah tempat tinggal itu 
milik isteri, maka suami tidak berhak melarang 
hal-hal tersebut sama sekali, selain dikala timbul 
keraguan. 
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ii Seperti fasiknya ayak dan ibunya atau perangai keduanya buruk dll. lanah 


Thalibin juz 4 hal. 90 Darl fikr 
lanah Thalibin juz 4 hal. 95 Darl fikr 
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(Penutup ) Apabila isteri melakukan nusyuz 
dengan cara keluar rumah, kemudian suami 
pergi, dan ditengah masa kepergian suami itu 
isteri kembali taat dengan semacam kembali 
pulang ke rumah, maka hak nafkahnya selama 
masa kepergian suami tidak wajib diberikan - 
menurut pendapat yang lebih shahih" - karena 
lepasnya isteri dari genggaman tangan suami. 
Maka tidak bisa tidak harus memperbaharui 
penyerah terimaan (isteri) dan penerimaan (-oleh 
suami-), sedang dua hal itu tidak bisa terjadi 
dengan ketidak adaan suami di tempat. Maka 
caranya agar isteri bisa menghaki nafkah lagi, 
adalah hendaknya sang Hakim mengirim surat 
kepada Qadli daerah suami berada untuk 
menetapkan bahwa isterinya telah kembali dan 
taat kepangkuannya. Lalu setelah suami 
mengetahui dan kembali pulang atau mengutus 
orang yang menerima penyerahan isteri atas 


ii Perbandingan dari pendapat ini adalah wajib mendapat nafagah sebab 
sang ostri telah kembali taat. lanah Thalibin juz 4 hal. 96 Darl fikr 


namanya, atau tidak melakukan halitu bukan 
karena ada udzur, maka kembalilah (sejak itu) 
hak nafkah isteri. Kesesuaian pendapat Asy- 
Syafi'iy dalam Qaul Qadim bahwa nafkah bisa 
kembali sejak isteri kembali taat, adalah karena 
menurut Gaul Qadim yang mewajibkan hak 
nafkah itu agad nikah, bukan adanya Tamkin. 
Dan seperti ini pula Malik berkata/berpendapat. 
Para Ulama' menjelaskan bahwa nusyuz dalam 
bentuk kemurtadan adalah secara mutlak 
(dengan serah terima ataupun tidak-) hilang 
sendiri dengan isteri kembali Islam, karena 
hilangnya hal yang menggugurkan (hak nafkah). 
Berdasar pola seperti ini Al-Adzra'1y 
mengemukakan bahwa apabila isteri nusyuz 
dengan tetap tinggal di rumah dan tidak keluar 
misalnya dengan menolak menyerahkan diri 
kepada suami, lalu suami pergi 
meninggalkannya, kemudian isteri taat kembali, 
maka hak nafkahnya kembali lagi tanpa melalui 
Oadli. Dan adalah begitu, menurut pendapat 
yang lebih shahih. Apabila seorang isteri yang 
suaminya tidak ada di tempat memohon kepada 
Oadli agar menentukan keputusan mengenai 
haknya atas suami, maka disyartkan adanya 


pernikahan masih tetap berjalan,” adanya isteri 
tetap tinggal di rumah suami (-maksudnya rumah 
yang ditentukan suami untuk isteri-), isteri 
bersumpah bahwa berhak menerima nafkah dan 
bahwa belum menerima nafkah jatah waktu 
mendatang. Maka dalam keadaan seperti ini, 
sang Oadli bisa memutuskan sebesar hak nafkah 
isteri atas suami yang Mu'sir (melarat), kecuali 
jika tertetapkan kekayaan suami." 
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(Cabang Mengenai Fasakh Nikah)fasakh 
Nikah disyari'atkan, untuk membendung 
madlarat yang menimpa atas diri isteri. Bagi 


i Dengan menggunakan dua orang saksi yang adil. lanah Thalibin juz 4 hal. 97 
Dari fikr 

43 Maka ditetapkan bagi istri nafagah orang kaya. lanah Thalibin juz 4 hal. 97 
Dari fikr 


isteri yang Mukallaf yaitu baligh dan berakal 
sehat, bukan bagi walinya isteri" yang tidak 
Mukallaf, diperbolehkan menfasakh nikah 
suaminya yang kesuliatan harta” -dan pekerjaan 
halal yang patut baginya dengan hasil- sebesar 
nafkah wajib ukuran minimal yaitu satu mud, 
atau kesulitan memberikan pakaian wajib ukuran 
minimal semisal baju kurung dan kerudung dan 
jubah musim dingin -lain halnya semacam 
celana dan sandal dan lemek tidur dan bantal dan 
wadah-wadah, karena ketidak — mungkinan 
bertahan hidup tanpa makanan dan pakaian itu. 
Maka fasakh tidak bisa dilakukan karena suami 
kesulitan memberikan lauk-pauk, sekalipun 
kemudian makanan tidak terasa enak. Juga 
karena kesulitan memberi nafkah Khadim. Dan 
juga tidak bisa karena suami tidak mampu 
membayar nafkah-nafkah dahulu misalnya 
nafkah hari kemarin dan sebelumnya, karena 
nafkah hari-hari kemarin yang belum terlunasi 


“4 Sebab faskh nikah adalah berdasarkan syahwat dan tabiat seseorang maka 
tidak bisa diserahkan pada selain yang memiliki. lanah Thalibin juz 4 hal. 98 
Dari fikr 

ki Syarat faskh ada lima : suami miskin, miskin suami pada nafaah, pakaian, 
tempat tinggal, nafagah untuk istrinya bukan nafagah untuk pembantu 
istrinya misalnya, miskinnya adalah miskin nafagah orang yang miskin, 
adanya nafagah untuk masa akan datang , bukan masa yang telah berlalu. 
lanah Thalibin juz 4 hal. 98 Darl fikr 


itu berkedudukan sebagai hutang biasa, bukan 
hutang nafkah. 
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Atau (fasakh bisa dilakukan sebab) suami 
kesulitan memberikan tempat tinggal, sekalipun 
(isteri termasuk) mereka yang tidak biasa 
bertempat tinggal.Atau sebab suami sebelum 
pernah menggauli isteri dengan taat (-bukan 
digauli dengan paksa-) mengalami kesulitan 
membayar mahar wajib yang kontan yang isteri 
belum pernah mengambilnya sedikitpun dikala 


5 : . 46 4 : 
kesulitannya suami itu. Maka isteri 


diperbolehkan menfasakh nikah, karena ketidak 
kemampuan suami menyerahkan ganti (-yaitu 
mahar-) sedang yang dipergantikan (-yaitu 
budlu’ isteri-) masih tetap keadaannya seperti 
semula. Dalam keadaan ini, hak khiyar isteri 
setelah pengaduan masalah kedepan Oadli 
adalah khiyar fauriy (pilihan yang harus 
ditentukan dengan seketika), maka hak fasakh 
menjadi gugur dengan sebab diakhirkannya 
dengan tanpa ada udzur semisal belum tahu 
hukumnya. Dan tidak ada hak fasakh (dalam 
hubungan masalah diatas) setelah suami 
menggauli, karena barang yang dipertukarkan 
telah rusak dan barang penukarnya (yaitu mahar) 
telah menjadi hutang dalam tanggungan suami. 
Maka apabila suami menggauli dengan paksa, 
maka isteri (dalam hubungan masalah diatas) 
setelah penggaulanpun masih berhak fasakh 
juga. Sebagian para Ulama' berkata : (isteri tidak 
berhak fasakh setelah terjadi penggaulan) kecuali 
jika isteri itu masih kecil dan oleh wali 
diserahkan kepada suami tanpa suatu tujuan 


46 Faskh karena mahar boleh dengan empat syarat : mahar wajib dengan 
penyebutan atau lainnya, mahar kontan, belum pernah diambil, miskinnya 
suami sebelum menyetubuhi istri yang taat. lanah Thalibin juz 4 hal. 99 Darl 
fikr 


kemashlahatan, maka isteri ini bisa menahan diri 
semata-mata menunggu kebalighan lalu setelah 
baligh berhak menfasakh nikah jika ternyata 
suami tidak mampu membayar mahar, sekalipun 
setelah terjadi penggaulan, karena penggaulan 
disini (yaitu dalam keadaan diserahkan wali 
bukan untuk suatu kemashlahatan) dianggap 
sebagai tidak pernah terjadi. Adapun jika isteri 
telah menerima sebagian maharnya, maka tidak 
berhak fasakh, menurut fatwa Ibnush Shalah 
yang dipedomani oleh Al-Asnawiy, Az-Zarkasyi 
dan Guru kita.” Al-Bariziy sebab sebagaimana 
pula Al-Jaujariy berkata : Isteri boleh juga 
fasakh. Dan pendapat ini dipedomani oleh Al- 
Adzra'iy." 
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4 Ini adalah pendapat yang mu'tamad menurut ibnu hajar, sebab farj I 
tidaklah bisa dibagi dua maka dengan menyerahkan sebagian mahar maka 
hukum akan berkisar antara dimenangkan al-magbudnya atau hukum 
selainnya, dan yang awal lebih bagus sebab syariat menganjurkan tetapnya 
nikah. lanah Thalibin juz 4 hal. 100 Darl fikr 

“8 Sebab dengan tidak diperbolehkan melakukan faskh berarti telah memaksa 
wanita untuk menyerahkan dirinya pada suami yang hanya memberikan 
sebagian mas kawin sekalipun hanya satu dirham dari 1000 dirham 
maharnya, dan hal ini jauh dari kebenaran. lanah Thalibin juz 4 hal. 100 Darl 
fikr 
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Peringatan ! Ketidak mampuan membayar 
seperti diatas (yaitu nafkah, pakaian, tempat 
tinggal dan mahar) ternyatakan dengan ketidak 
adaan hartanya dalam jarak (radius) sejauh 
perjalanan Shalat Gashar. Maka isteri tidak 
diwajibkan bersabar,” kecuali jika suami 
mengatakan “Akan saya datangkan harta itu 
dalam jangka Imhal = penundaan” (Imhal orang 
Mu'sir adalah dua kali 3 hari)" Atau (bisa 
ternyatakan) dengan ditundanya pembayaran 
piutangnya (yang mana pada harta piutang itu 
sajalah hartanya) selama tempo secukup untuk 
mendatangkan hartanya yang tidak terletak di 
dalam (radius) jarak perjalanan Shalat Oashar. 
Atau (bisa ternyatakan) dengan telah sampai 
waktu pelunasan  piutangnya bersamaan 
kemelaratan si penghutang walaupun itu adalah 
isteri sendiri -karena isteri itu di waktu 
kemelaratan suaminya justru tidak bisa 
“9 Maka diperbolehkan bagi seorang istri untuk menfasekh sang suami 
seketika. lanah Thalibin juz 4 hal. 100 Dari fikr 

5 Namun wanita ini wajib sabar dengan perkataan suami tersebut bila 
miskinnya pada selain mas kawin sebab mahar tidaklah ada masa penundaan 


namaun bagi wanita boleh menfasekh nikah sebab miskin mahar seketika. 
lanah Thalibin juz 4 hal. 101 Darl fikr 


memperoleh haknya-, dan karena orang yang 
melarat itu ditunda penagihan (kepada)nya. Dan 
(bisa ternyatakan) bagi pekerja dengan tidak 
mendapat orang yang mempekerjakannya, bila 
ketidak adaan orang yang mempekerjakan itu 
umum terjadi. Atau dengan adanya mengalami 
sesuatu hal yang menghalangi dari kebiasaan 
bekerjanya (misalnya sakit dan sebagainya). 


^ of 
| 


a a JE Sa A eh we Dasa oS ya 


“NG 


E GENG Da itu YA nana o 


- - 


R 
Q. 
E 


- 


oke yeh Sani JUN E Sp Alit Jani 
EN AE Oya AI JG a pn SESI ETIGI A 
SÚ Ge EA pam KU | ih IE iling SY 


P UG 


KK. al ahh Ia “y Us JGJ IE Op abia d 


(Faedah) Apabila seorang isteri mempunyai 
piutang yang telah sampai masa pembayarannya 
atas suaminya yang tiada di tempat baik itu 


5t Sebab dengan demikian maka orang tersebut dihukumi miskin. lanah 
Thalibin juz 4 hal. 101 Darl fikr 


berupa mahar atau piutang yang lain? dan ada 
sebagian harta suami yang dititipkan ditangan 
isteri, maka apakah bagi sang isteri bisa 
mengambil harta itu sebagai tagihan pitangnya 
dengan bebas tanpa melalui lapor kepada Qadli 
kemudian menfasakh nikahnya sebab 
kemelaratan suami, atau harus melapor dahulu. 
Maka sebagian Ash-Habuna menjawab, bahwa 
isteri tersebut tidak diperbolehkan 
mengambilnya dengan bebas, tetapi harus 
melaporkan urusannya kepada Oadli,” karena 
hak pengawasan pada harta milik orang-orang 
yang tengah tiada ditempat, adalah ditangan sang 
Oadli. Memang jika wanita yakin bahwa 
suaminya tidak mengizinkan kepadanya selain 
pada harta yang suami ambil dari padanya, maka 
wanita itu diperbolehkan mengambilnya dengan 
bebas (tanpa memalui Oadli). Dan apabila harta 
titipan tadi telah habis dan isteri ingin menfasakh 
sebab kemelaratan suaminya yang tiada di 
tempat, jika tidak ada seorangpun yang 
mengetahui bahwa harta belum habis, maka 


z Seperti halnya nafaqah yang telah lewat ataupun yang saat ini atau hutang 
lainnya. lanah Thalibin juz 4 hal. 101 Darl fikr 

33 Dan setelah itu gadli mnegizinkan pada wanita tersebut untuk mengambil 

harta suamisetelah tetapnya hutang suami padanya. lanah Thalibin juz 4 hal. 
101 Dari fikr 


isteri mendakwakan kemelaratan suaminya dan 
bahwa suami tidak mempunyai harta yang 
berada di tempat serta tidak meninggalkan 
nafkah serta menetapkan kemelaratannya dan 
bersumpah untuk dua perkara yang akhir (yaitu 
bahwa suami tidak punya harta berada di tempat 
dan tidak meninggal nafkahnya) sambil 
meniatkan ketiadaan suami meninggalkan 
nafkah sebagai ketiadaan nafkah waktu ini, dan 
menfasakh nikah dengan syarat-syaratnya (yaitu 
dengan bersumpah menyatakan bahwa selalu 
tinggal di rumah dan tidak berbuat nusyuz). Dan 
jika ada seseorang yang mengetahui bahwa harta 
suami belum habis, maka wajib menunjukkan 
saksi bahwa harta suami sudah habis seperti 
halnya saksi miskinya suami, sekian jawaban 
dari sebagian Ash-Habuna. 
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Maka -menurut pendapat yang mu'tamad- adalah 
tidak diperbolehkan fasakh sebab keengganan 
suami bukan Mu'sir -baik Musir atau 
Mutawassith- dari memberikan nafkah,” baik 
tengah berada di tempat atau tiada di tempat, jika 
tidak telah terputus/terpotong kabar beritanya. 
Maka jika telah terputus kabar beritanya dan 
tidak mempunyai harta yang berada di tempat,” 
adalah isteri diperbolehkan menfasakh, karena 
keudzuran menunaikan kewajiban hak isteri 
lantaran terputus kabar beritanya itu seperti saja 
keudzurannya lantaran kemelaratan, 
sebagaimana pendapat yang dimantapi oleh 
syaikh Zakariyya dan diselisihi oleh murid 
beliau yaitu Guru kita. Segolongan banyak- 
banyak Ulama?  Muhaggigin  Mutaakhirin 


54 Sebab tidak adanya kemiskinan suami yang menetapkan harus faskh nikah. 
lanah Thalibin juz 4 hal. 102 Darl fikr 

5 Maka tidak boleh fask bila hartanya masih ada ditempat begitu pula bila 
hartanya berada ditempat yang kurang dari jarak menggashar shalat. lanah 
Thalibin juz 4 hal. 102 Darl fikr 


memilih memperbolehkan fasakh” dalam 
masalah suami yang tiada di tempat serta terasa 
udzur memperoleh nafkah dari padanya. 
Pendapat segolongan Ulama’ Mutaakhirin ini 
dikuatkan oleh Ibnush-Shalah dan dalam Fatawy 
beliau berkata : Bila terasa sulit mendapat nafkah 
lantaran tiada harta yang di tempat di samping 
jika tidak mungkin wanita mengambil dari suami 
dimana berada memakai surat sang hakim atau 
lainnya, karena suami tidak diketahui dimana 
tempatnya atau juga diketahui tetapi terasa sulit 
penuntutannya, baik keadaan suami diketahui 
kaya-melaratnya atau tidak diketahui, maka 
dengan lewat Hakim isteri berhak fasakh. Dan 
menfatwakan kefasakhan adalah yang shahih - 
habis-.Guru kita didalam Syarah Al-Kabir” 
menukil ucapan Ibnush Shalah tersebut, dan 
pada akhirnya beliau berkata : Dengan apa yang 
dikatakan oleh Ibnush Shalah itulah, segolongan 
Ulama’ Mutaakhirin Yaman memberikan fatwa. 


2 Ini adalah pendapat yang ketiga yang lebih umum dari pendapat syaikhul 
islamdan ini adalah pendapat yang lemah juga. lanah Thalibin juz 4 hal. 103 
Dari fikr 


?' Yakni kitab imdad. lanah Thalibin juz 4 hal. 103 Darl fikr 
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Al-Allamah Al-Muhaqqiq Ath-Thanbadawiy 
berkata didalam Fatawy beliau : Hukum yang 
kita pilih sebagai mengikuti para Imam 
Muhaggigin, adalah pada pokoknya apabila 
suami tidak mempunyai harta sebagaimana 
dalam uraian di atas adalah isteri diperbolehkan 
fasakh, sekalipun dhahir madzab menyelisihinya. 
Karena berdasarkan firman Allah “...... dan 
Allah tidak menjadikan kesempitan atas kalian 
didalam agama”. (ayat 78 surat XXI Al-Hajj), 
dan sabda Nabi saw. “Saya diutus dengan 
membawa jalan kecenderungan yang 


mudah/murah”. Dan karena bidang fasakh 
adalah berkisar pada adanya membikin madlarat, 
sedang tidak diragukan lagi bahwa bila tidak 
mungkin bisa diperoleh nafkah dari suami yang 
walaupun kaya adalah kemadlaratan telah ada 
para isteri, sebab rahasia fasakh adalah 
kemadlaratan sang isteri dan hal inipun telah 
terjadi, lebih-lebih beserta kemelaratan isteri, 
maka ketidak biasaan isteri memperoleh nafkah 
itu hukumnya adalah sebagi adanya kemelaratan 
suami -habis-. Murid beliau, yaitu Guru kita 
Khatimatul Muhaggigin Ibnu Ziyad berkata di 
dalam Fatawynyw : Pada garis besarnya, 
menurut madzab yang dipegangi oleh Ar-Rafi'1y 
dan An-Nawawiy adalah tidak diperbolehkan 
fasakh seperti keterangan diatas. Dan pendapat 
yang terpilih, adalah mengatakan kebolehannya, 
dan Ibnu Ziyad dalam fatwanya yang lain 


memantapi adanya kebolehan ini." 
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38 Dan merupakan pendapat yang lemah seperti yang telah anda ketahui. 
lanah Thalibin juz 4 hal. 105 Darl fikr 
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Fasakh lantaran ketidak mampuan memberikan 
nafkah dan semacamnya atau memberikan 
mahar, adalah tidak shah dilakukan sebelum 
tertetapkannya ketidak mampuan suami dengan 
igrarnya sendiri atau dengan bayyinah yang 
menerangkan ketidak mampuannya waktu 
sekarang.” Adalah tidak cukup, bayyinah yang 
menyebutkan suami pergi dalam keadaan tidak 
mampu. Di dalam persaksiannya, bayyinah 
diperbolehkan mempedomani “anggapan” bahwa 
(-sampai sekarangpun-) keadaan sang suami 
yang tidak ada di tempat itu masih tetap seperti 
keadaannya semula waktu baru pergi baik itu 
kemiskinan ataupun kekayaan, serta bayyinah 


olah beliau berkata bahwa diperbolehkannya faskh karena ketidak mampuan 
suami adalah,, lanah Thalibin juz 4 hal. 105 Darl fikr 


tidak usah ditanya “Dari mana bisa kau ketahui 
bahwa sekarang ini di tengah melarat”, maka 
apabila bayyinah menjelaskan kesaksiannya 
dengan menyebut dasar alasannya (yaitu 
anggapan seperti diatas) maka persaksian 
menjadi batal. (tertetapkannya ketidak mampuan 
suami seperti itu) di depan Qadli atau 
Muhakkam.® Maka tidak boleh tidak masalah 
itu harus dilaporkan kepadanya. Fasakh yang 
dilakukan sebelum pelaporan tersebut adalah 
tidak menjadi, baik lahir maupun batin Iddah 
wanita dihitung hanya mulai fasakh itu terjadi. 
Guru kita berkata : Apabila di tempat wanita 
isteri itu tidak didapatkan Oadli atau Muhakkam, 
atau wanita tidak mampu melaporkan kepada 
Oadli karena misalnya Oadli mengatakan “Saya 
tidak mau menfasakh sehingga engkau beri aku 
harta”, maka karena dlarurat isteri bisa 
memfasakh sendiri (tanpa Qadli), dan 
fasakhnyapun menjadi, baik lahir maupun batin, 
sebagaimana ketentuan yang Dhahir. Lain 
halnya menurut pendapat yang mengatakan 
bahwa fasakh menjadi hanya secara lahir 
(menjadi lahir batin itu) karena fasakh dilakukan 


2 Dengan persyaratan muhakkam yakni : dengan sekira muhakkan tersebut 
mujtahid walaupun ada Qadlie atau hanya muqallid sekita tidak ditemukan 
Oadlie. lanah Thalibin juz 4 hal. 105 Darl fikr 


disini atas dasar yang shah, dan dengan dasar 
yang shah itu maka menetapkan kemenjadiannya 
secara batin. Kamudian saya tahu tidak hanya 
seorang Ulama” yang memantapi seperti itu - 
habis kata Guru kita-. 
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Tersebut di dalam fatawy Guru ita Ibnu Ziyad : 
Apabila isteri tidak mampu mengajukkan 
bayyinah mengenai kemelaratan suami maka 
diperbolehkan menfasakh dengan bebas (tanpa 
Oadli) -habis-.'! Berkata Syaikh Athiyyah Al- 
Makkiy di dalam fatwa beliau : Apabila Qadli 
merasa udzur atau tidak bisa ditetapkan 


61 Kesimpulannya : yang dapat diambil dari perkataan para ulama bahwa 
kewajiban melapor pada gadli atau muhakkam adalah bila ketika 
mungkin, jika tidak mungkin seperti tidak adanya gadlie atau muhakkam 
atau memintanya gadlie terhadap bayaran, tidak punya saksi,atau para 
saksi pergi maka diperbolehkan untuk menfaskh nikah sendiri dengan 
menyaksikannya pada orang lain terhadap fask tersebut. Ianah Thalibin 
juz 4 hal. 105 Darl fikr 


kemelaratan suami di depan dia lantaran 
kemusnahan para saksi atau mereka sedang tidak 
ada ditempat, maka bagi wanita bisa 
mempersaksikan fasakh dan menfasakhkan 
dirinya sendiri. Sebagaimana perkataan para 
Ulama’ mengenai masalah Murtahin bilamana 
Rahin tiada di tempat dan terasa udzur 
menetapkan adanya Rahn di depan Qadli adalah 
Murtahin boleh menjual Marhum tanpa melalui 
Oadli, bahkan dalam masalahfasakh ini lebih 
penting dan lebih banyak terjadi -habis-. 
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Maka bila telah terpenuhi syarat-syarat fasakh, 
yaitu dengan diambil sumpahnya isteri 
menyatakan bahwa selalu tetap tinggal di rumah 


semula yang dari situlah suami meninggalkannya 
dan bahwa dirinya tidak berbuat nusyuz dan 
bahwa suami tidak memiliki harta yang ada di 
tempat dan bahwa suami tidak meninggalkan 
fasakh, dan isteri menetapkan ketidak mampuan 
suami membayar semacam nafkah -menurut 
pendapat yang mu'tamad- atau menetapkan 
ketidak bisaan memperolehnya -menurut 
pendapat yang terpilih-, maka sang Qadli atau 
Muhakkam wajib menunda (penfasakhan) 
selama tiga hari. Sekalipun suami tidak minta 
penundaan serta tidak bisa diharapkan bisa 
diperoleh sesuatu (dari suami) pada waktu 
setelah itu, karena agar fasakh ternyatakan 
sebagai yang disebabkan bukan oleh ketidak 
mampuan suami membayar mahar, karena 
fasakh yang disebabkan oleh ketidak mampuan 
mahar adalah dilakukan seketika (-tidak 
memakai masa Imhal atau penundaan-).Guru 
kita mengeluarkan fatwa, bahwa untuk 
menfasakh nikahnya suami yang tiada di tempat 
itu tidak perlu adanya masa Imhal/penundaan. 
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Kemudian setelah masa Imhal tiga hari tiga 
malam, maka sang Oadli atau Muhakkam 
menfasakh pada tengah hari keempat, karena 
berdasar Hadits riwayat Ad-Daru Outhniy dan 
Al-Baihagiy mengenai seorang suami yang tidak 
mendapatkan nafkah untuk isterinya adalah 
diceraikan antara mereka berdua. “Dengan hadits 
ini pula, Umar, Ali dan Abu Hurairah -semoga 
kerelaan Allah melimpah kepada mereka- 
memutuskan suatu hukum. Asy-Syafi'iy berkata 
: Saya tidak tahu ada seorang Shabatpun yang 
menyelisihi sikap mereka bertiga itu. Apabila 
isteri menfasakh lewat Hakim atas suaminya 
yang tidak ada di tempat, lalu suami kembali 
pulang dan mendakwakan bahwa ia memiliki 


” Imam Syafi'e berkata : saya tidak melihat satu pun sahabat yang membedai 
tentang hal tersebut dan dari sa'id bin musayab bahwwa hal tersebut adalah 
sunah nabi. lanah Thalibin juz 4 hal. 107 Darl fikr 


harta di daerah setempat, maka fasakh tidak 
batal, sebagaimana yang di fatwakan oleh Al- 
Ghazaliy : Kecuali jika ditetapkan bahwa isteri 
mengetahui harta itu dan dengan mudah bisa 
mengambil nafkah dari padanya. Atau (setelah 
masa Imhal 3 hari), dengan izin Gadli, sang isteri 
bisa menfasakh sendiri dengan lafadh “Saya 
fasakhkan nikah”. Apabila suami menyerahkan 
nafkah untuk jatah hari keempat, maka isteri 
tidak bisa menfasakh lantaran nafkah jatah 
kemarin-kemarin, karena kemudian menjadi 
hutang atas suami. 
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Apabila setelah wmenyarahkan nafkah hari 
keempat lalu suami tidak mampu lagi membayar 
nafkah hari kelima, maka isteri tetap memegangi 
masa Imhal yang telah berjalan tidak usah 


ii Artinya : tidak boleh menfasekh nikah dengan sebab nafagah yang telah 
lewat jika suami telah menyerahkan nafagah hari keempat sebab nafagah 
hari lalu telah menjadi hutang dan tidak ada faskh sebab sulit membayar 

hutang. lanah Thalibin juz 4 hal. 107 Darl fikr 


memulai hitungannya. Dhahir ucapan para 
Ulama’ bahwa apabila suami tidak mampu lagi 
membayar nafkah hari keenam maka mengulangi 
dari awal hitungan, adalah mengandung 
alternatif. Bisa jadi, jika  tersela-selai 
(kemampuan memberi nafkah) selama 3 hari 
maka wajib memulai hitungan. Kalau kurang 
dari 3 hari, maka tidak usah mulai, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Guru kita.Apabila ada lelaki 
lain dengan sukarela memberikan nafkah, maka 
ia tidak harus mau menerimanya,” tetapi tetap 
diperbolehkan melakukan fasakh. 
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(Cabang Masalah ) Selama masa Imhal dan 
pada masa kerelaan adanya ketidak mampuan 


“4 Sebab pemberian berpotensi diungkit-ungkit sang pemberi. lanah Thalibin 
juz 4 hal. 107 Darl fikr 


suami, isteri diperbolehkan keluar rumah 
diwaktu siang dengan paksa tanpa seizin suami, 
untuk minta atau usaha mencari nafkahnya, 
sekalipun isteri sendiri mempunyai harta dan 
bisa usaha mencari nafkah dengan tetap tinggal 
dirumahnya.” Suami tidak diperbolehkan 
melarangnya, karena hak penahananya kepada 
isteri adalah hanya saja sebagai imbalan 
pemberian nafkah kepadanya. Isteri wajib pulang 
kembali dirumah sewaktu malam hari, karena 
waktu malam adalah masa istirahat bukan masa 
kerj a.” Isteri berhak menolak suami melakukan 
tamattu' kepadanya diwaktu siang. Dan juga 
diwaktu malam, tetapi hak nafkahnya gugur dari 
tanggungan suami selama menolaknya tamattu' 
diwaktu malam. Guru kita berkata : Hukum 
Qiyasnya adalah bahwa isteri tidak punya hak 
nafkah pada masa keluar rumah untuk bekerja - 
habis-. 


° Hal ini disebabkan saat suami tidak mampu memberi nafagah maka istri 
diberi dua opsi : memfasakh nikah atau rela dengan ketidak mampuan suami 
, jika ia rela maka diperbolehkan baginya keluar rumah disiang hari. lanah 
Thalibin juz 4 hal. 108 Darl fikr 

€€ Imam ali sibramalisi mengatakan : dari situ jikalau pekerjaan istri terganjal 
dengn harus menginap dimalam hari maka sang istri boleh untuk menginap. 
lanah Thalibin juz 4 hal. 108 Darl fikr 
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(Beberapa Cabang ) Tidak ada hak fasakh bagi 
tuan pemilik Amat dalam selain (ketidak 
mampuan suaminya) membayar mahar, dan juga 
tidak berhak melarang Amatnya melakukan 
fasakh pada selain (ketidak kemampuan 
suaminya) membayar mahar, dan juga tidak 
punya hak fasakh sebab ketidak mampuan 
suaminya membayar selain mahar dikala 
Amatnya telah rela dengan ketidak mampuannya 
itu atau keadaannya tidak dibebani mencari 
nafkahnya, karena hak nafkah pada asalnya 
adalah milik Amat tersebut. 

Tetapi tuan berhak memberi tekanan pada Amat 
untuk fasakh nikah” dengan tanpa diberi nafkah 
dan mengatakan kepadanya ‘Fasakhlah atau 


27 Dengan dengan catatan amat tersebut haruslah sudah mukalaf ( baligh, 
berakal ) sebab untuk selain amat tersebut tidaklah diperbolehkan. lanah 
Thalibin juz 4 hal. 109 Darl fikr 


pilihlah kelaparan perutmu”, sebagai 
membendung kemadlaratan dari sang tuan. 
Apabila mengawinkan  Amatnya dengan 
budaknya sendiri dan masih mempekerjakan 
budak suami itu, maka tiada hak fasakh bagi 
Amat dan juga bagi tuan, karena hak nafkahnya 
adalah menjadi gugur tanggungan tuan. 

Apabila tuan pemilik budak Mustauladah tidak 
mampu memenuhi nafkahnya, maka Abu Zaid 
berkata : Tuan itu bisa dipaksa untuk 
memerdekakan Mustauladah tersebut atau 
mengawinkannya. 
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( Faedah ) Apabila terjadi suami hilang tanpa 
kabar sebelum terjadi Tamkin, maka menurut 
dhahir pembicaraan Ulama? adalah tidak 
diperbolehkan fasakh.” Menurut madzhab 


68 Berbeda dengan imam Ramlie yang melarang dua hal tersebut namun 
yang lebih tepat adlah memakai pendapat abu zaid yang menyuruh 
menikahkannya sebab hal tersebut lebih maslahat dan tidak berbahaya. 
Ianah Thalibin juz 4 hal. 109 Darl fikr 


®© Ini adalah satu pendapat saja. lanah Thalibin juz 4 hal. 109 Darl fikr 


Maliki, adalah tidak ada bedanya antara isteri 
yang telah memberikan Tamkin dengan yang 
tidak, apabila nafkah tidak bisa didapatkan dan 
sudah lewat masa-masa ini menurut Malik 
adalah satu bulan untuk meminta dan meneliti, 
kemudian diperbolehkan fasakh. 
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(Penutup) Orang lelaki ataupun wanita yang 
mempunyai kekayaan -walaupun dari hasil kerja 
yang patut ia tangani- yang telah melebihi biaya 
hidup dirinya sendiri dan orang tanggungannya 


selama sehari semalam, walaupun belum lebih 
dari perhitungan tanggungan hutangnya, adalah 
wajib mencukupi pakaian dan nafkah beserta 
lauk-pauk dan obat-obatan buat orang tua keatas 
baik yang lelaki maupun wanita dan demikian 
pula anak-anaknya terus kebawah,” bila mana 
dua macam ini tidak memiliki kecukupan 
tersebut, sekalipun orang tua atau keturunan itu 
berlainan agama. Tidak wajib, jika salah satu 
orang tua atau keturunan itu kafir Harbiy atau 
Murtadd. Didalam Syarah Al-Irsyad Guru kita 
berkata : Juga tidak wajib, jika ia berbuat zina 
mushshan atau meninggalkan shalat. Lain halnya 
menurut perkataan beliau juga didalam Sysrah 
Al-Minhaj. Juga tidak wajib, jika orang 
keturunan itu telah mencapai usia baligh dan 
tidak mau bekerja yang patut bagi dirinya. 
Kewajiban seperti diatas tidak terpengaruh 
dengan adanya kemampuan ibu atau anak wanita 
untuk nikah, tetapi hak nafkahnya menjadi gugur 
semenjak agad nikah. Dalam hal ini perlu 
dipertimbangkan, sebab  nafkahnya atas 
tanggungan suami itu hanya wajib sebab 


70 Hal ini berbeda dengan selain orang tua dan anak seperti kerabat maka 
hukumnya tdak wajib, sedangkan menurut imam abu hanifah hukumnya 
wajib dengan syarat agamnya sama. lanah Thalibin juz 4 hal. 110 Darl fikr 


Tamkin” seperti telah dikemukakan diatas, 
sekalipun suaminya itu Mu sir (melarat), selama 
tidak melakukan fasakh. Tanggungan nafkah 
oleh kerabat (seperti diatas ini tadi) yang karena 
(belum diberikan dan) telah kelewat masanya 
tidak menjadi hutang atas kerabat penanggung,” 
kecuali dengan Qadli  menghutangkannya 
lantaran kerabat penanggung nafkah tiada 
ditempat atau keengganan kerabat penanggung 
itu. Tidak menjadi hutang, lantaran perzinaan 
dari Oadli (untuk hutang nafkahnya). Apabila 
suami atau kerabat (penanggung nafkah) 
menolak memberikan nafkah, maka pemilik 
nafkah bisa mengambilnya sekalipun tanpa 
seizin dari Oadli. 
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71 Bukan sebab agad, namun jika memakai gaul gadim maka ini tidak berlaku 
sebab kewajiban nafagah dimulai semenjak aqad. lanah Thalibin juz 4 hal. 
112 Dari fikr 

7? Bahkan kewajiban tersebut gugur walaupun ia sengaja tidak 
memberikannya, hal itu sebab kewajiban memberi adalah dasar hajad saat 
itu sebagai bntuk pelonggaran dan hari itu telah lewat. lanah Thalibin juz 4 
hal. 112 Darl fikr 
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(Cabang Masalah ) Orang yang masih 
mempunyai ayah dan ibu, maka nafkahnya 
menjadi tanggungan sang ayah.” Ada dikatakan, 
bagi yang telah baligh maka nafkahnya menjadi 
tanggungan berdua ayah dan ibu. Dan siapa saja 
memiliki orang tua dan juga keturunan, maka 
nafkahnya menjadi tanggungan orang 
keturunannya dan terus kebawah. Atau barang 
siapa mempunya beberapa orang tua atau 
keturunan yang memerlukan ditanggung 
nafkahnya sedang tidak mampu mencukupi 
semua, maka mendahulukan untuk dirinya 
sendiri kemudian isterinya sekalipun tidak hanya 
satu orang kemudian kerabat yang lebih dekat 
73 Walaupun anak telah baligh, sebab melanggengi hukum diwaktu kecilnya 


dan sebab keumuman hadist nabi yang ada. lanah Thalibin juz 4 hal. 112 Darl 
fikr 


lalu yang lebih dekat. Memang, jika mempunyai 
ayah, ibu dan anak, maka mendahulukan nafkah 
anaknya yang masih kecil kemudian ibu, 
kemudian ayah dan kemudian anak yang telah 
besar. Ibu diwajibkan menyusui anaknya dengan 
air susu Laba'nya,” yaitu air susu yang keluar 
pertama kali (sejak) melahirkan dan masanya 
tidak lama. Ada dikatakan, kira-kira selaha 3 
hari, dan ada dikatakan selama 7 hari.” 
Kemudian setelah Laba”, jika tidak ada orang 
selain ibu atau wanita ajnabiyyah, maka siapa 
yang ada wajib menyusui bayi tersebut. Dan 
yang menyusui disini berhak minta upah kepada 
orang yang wajib menanggung biaya hidup bayi 
itu. Jika kedua-duanya ada, maka ibu tidak boleh 
dipaksakan untuk menyusuinya baik tengah tidak 
bersuami atau dalam keadaan bersuamikan ayah 
bayi tersebut. Jika ibu merasa senang 
menyusuinya, maka bagi ayah tidak boleh 
melarangnya, kecuali jika meminta upah 
melebihi sepatutnya upah umum. Bagi ayah 
wajib menanggung upah sepatutnya buat ibu 


7 Sebab seorang anak yang dilahirkan tidak akan bertahan hidup kecuali 
dengan meminum laba' tersebut secara umumnya dan tidak akan kuat 
pertumbuhannya. lanah Thalibin juz 4 hal. 113 Darl fikr 

ii; Pendapat yang mu'tamad untuk kadarnya dikembalikan pada ahli khubrah. 
lanah Thalibin juz 4 hal. 113 Darl fikr 


untuk penyusuan anaknya, sekira tidak ada orang 
lain yang dengan suka rela mau menyusuinya. 
Sebagaimana orang yang suka rela, yaitu orang 
yang rela dengan upah (dibawah) yang ibu maui. 


